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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Kemajuan teknologi dan informasi mendorong perkembangan dunia bisnis 

semakin modern yang ditandai dengan ketidakpastian ekonomi yang tinggi, dimana 

perusahaan-perusahaan beroperasi dalam lingkungan yang selalu berubah. Setiap 

perusahaan harus mampu berinovasi dan meningkatkan kinerja serta melakukan 

ekspansi sehingga dapat bersaing untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. 

Perusahaan yang tidak memiliki kemampuan untuk bersaing secara perlahan akan 

mengalami kebangkrutan. Menurut Nugroho (2022), kebangkrutan adalah kondisi 

yang menandakan bahwa suatu perusahaan tidak memiliki kecukupan dana untuk 

menjalankan usahanya. Keb iangkrutan i ini terjaidi ket iika suaitu peruisahaan berhenti 

melakukan bisninya kar iena mengailami kesiulitan keuaingan ataiu finiancial dis itress.  

Meniurut Nuridiansari (2i022), kriisis keu iangan ad ialah tah iap peniurunan 

keuanigan perusiahaan sebelu im kebangkriutan. Bisn iis dapait bangkirut kariena faiktor 

inteirnal dian ekster inal. Fak itor inteirnal termaisuk peneimpatan sum iber daiya ya ing 

tidiak ses iuai, manajeimen keuanigan ya ing b iuruk, dain pengelo ilaan as iet d ian strukitur 

keuiangan ya ing bur iuk. Fak itor ekst iernal term iasuk inflaisi, peruibahan regiulasi, d ian 

krisi is ekonom ii. 

Permasalahan ekonomi yang terjadi pada awal tahun 2020 karena dampak 

pandemi Covid-19 menyebabkan penurunan aktivitas bisnis, penutupan usaha, dan 
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hilangnya pekerjaan. Gangguan ekonomi global akan berpengaruh terhadap kondisi 

keuangan perusahaan dan dapat meningkatkan risiko kebangkrutan (Kurniawan et 

al., 2021). Kebangkrutan perusahaan memiliki dampak yang luas dan signifikan, 

yang dapat mengakibatkan hilangnya kepercayaan investor, konsumen, dan mitra 

bisnis terhadap perusahaan. Hal ini dapat mempengaruhi reputasi perusahaan dan 

perusahaan sulit mendapatkan dukungan financial di masa depan. Oleih kairena it iu, 

seti iap bis inis hiarus dap iat segiera mel iakukan an ialisis, teru itama yan ig berkaiitan 

deingan kebangkru itan.  

Anialisis keba ingkrutan san igat pent iing unt iuk dilak iukan kairena merieka 

memiberi taihu manaj iemen tentaing kebangk irutan seibelum terj iadi sehi ingga mereika 

dapait melaikukan perb iaikan agiar kebangkru itan ters iebut ti idak beinar-benair 

mempeingaruhi perusah iaan (Lingiga, 2018). Inveistor dain lembiaga keua ingan dapait 

menggunaikan an ialisis predik isi kebangk irutan s iaat m iembuat keputus ian inveistasi, 

inforimasi in ii ak ian memibantu m iereka meimilih inv iestasi yaing l iebih am ian dan i 

menghind iari kerugi ian bes iar.  

Analisis prediksi kebangkrutan perusahaan dapat bermanfaat sebagai 

manajemen risiko, sehingga perusahaan dapat mengelola risikonya dengan lebih 

efektif. Hal ini dapat mencakup perencanaan keuangan yang lebih hati-hati, 

diversifikasi investasi, dan pengembangan strategi cadangan untuk mengatasi 

kemungkinan kebangkrutan.  

Kebangikrutan perusaihaan ren itan terj iadi di neigara-neigara yan ig mengal iami 

kesuilitan eko inomi kar iena daipat menye ibabkan kegaigalan biisnis dan kehilan igan 

pemb iiayaan (S iaputri, 2020). P iandemi C iOVID-19 menighentikan pert iumbuhan 

ekoniomi pad ia aw ial 202i0. Ind ieks Hariga Saiham Gabun igan (IHiGS) sangiat beriubah 
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dairi awial tahiun hin igga aikhir 20i20. Tahiun i ini, IH iGS mengalaimi pelema ihan 5,0i9%, 

denigan indus itri proiperti dain reail est iate mengeilola dain memperidangangkan prop ierti 

kom iersial, aparitemen, pertan iahan, peruimahan, dain perkant ioran. Perusahaan sektor 

ini banyak melibatkan pelaku ekonomi mulai dari pengembang, kontraktor, pekerja 

kontruksi, investor, penyewa, termasuk lembaga keuangan. Kegiatan pada sektor 

property dan real estate sangat beragam sehingga banyak kegiatan ekonomi yang 

tumbuh seiring pertumbuhan sektor property dan real estate seperti penyedia bahan 

baku, transportasi, perdagangan dan distribusi (Sumolang et al., 2021). Sektor 

property dan real estate berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia 

misalnya mengelola insfrastruktur, menciptakan lapangan kerja, dan memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap penerimaan pajak. 

Pada umumnya industri di bidang property dan real estate diyakini sebagai 

salah satu investasi yang menjajikan karena memiliki jangka waktu yang panjang 

dan berkembang sesuai dengan pertumbuhan ekonomi (Wulandari & Fauzi, 2022). 

Asosiasi Real Estate Indonesia atau REI menyatakan bahwa minat investor untuk 

berinvestasi di sektor property dan real estate akan meningkat dengan pesat seiring 

bertambahnya jumlah penduduk. Pertambahan jumlah penduduk akan mendorong 

permintaan terhadap hunian semakin tinggi sehingga terjadi kenaikan harga tanah 

dan bangunan. Hal inilah yang dapat menjadikan industri property dan real estate 

memiliki daya tarik tersendiri untuk dijadikan tempat berinvestasi. Namun, adanya 

pandemi Covid-19 menyebabkan pertumbuhan perusahaan sektor property dan real 

estate menurun. Berikut merupakan data pertumbuhan perusahaan sektor property 

dan real estate dari tahun 2011 sampai kuartal 3 tahun 2023.  



4 
 

 
 

 

Gambar 1.1  

Data Pertumbuhan Sektor Property dan Real Estate, 2011-2023 

(Sumber: Data Industri Research, diolah dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan 

Bank Indonesia) 

 

Berdas iarkan gaimbar 1.1 dapiat dilih iat bahiwa dairi taihun 20i20 sampai dengan 

tahun 2023 tingkat pertuimbuhan sekto ir prop ierty dain reial es itate meinurun aipabila 

dibandinigkan tah iun-tahiun sebel iumnya. Perusaihaan seiktor property dan real eistate 

mengailami dam ipak yiang signiifikan akiibat ad ianya paindemi C iovid-1i9. Hial i ini daipat 

terjaidi kariena konsumsi masyarakat yang melemah sehingga mendorong penurunan 

penjualan dan permintaan terhadap properti perumahan dan komersial. Tidak hanya 

secara sektoral, penurunan penjualan juga berdampak pada kinerja korporasi yang 

ditandai dengan menurunnya sejumlah indikator keuangan korporasi. Sesuai data 

dari BI, rasio solvabilitas dari korporasi-korpiorasi proiperti yanig l iisted di Bu irsa 

Efeik Indoinesia (BiEI) men iunjukkan peniingkatan raisio utanig terihadap ek iuitas (deibt 

t io equiity riatio) ma iupun rasi io utaing terihadap aiset (deibt t io assiet ratiio). Raisio uitang 

yanig menigalami peningkatan terjadi karena komitmen utang telah terealisasi, di sisi 

lain jumlah aset tidak meningkat dan justru mengalami penurunan seiring dengan 

menurunnya penjualan dan laba (Sukmawati et al., 2023). Disamping itu, kondisi 
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likuiditas korporasi properti juga tertekan karena penjualan dan profitabilitas yang 

menurun.  

Berdas iarkan lapo iran keuaingan yiang dipublik iasikan di BEiI (w iww.id ix.cio.i id) 

dairi tahiun 20i20-2022 sekt ior proiperty dian reial esta ite menigalami pen iurunan laiba 

ataiu bahkian mempeiroleh laba negati if yang menanda ikan perusaha ian mengailami 

kesulitan keuaingan dan kemungikinan berpoitensi mengialami kebangikrutan. Beriikut 

adailah peroleihan la iba ruigi perusiahaan sekt ior propierty dain reial est iate tahuin 20i20-

202i2. 

Tabel 1.1  

Data Laba Rugi Perusahaan Sektor Property dan Real Estate 

No. Kode 
Laba/Rugi 

2020 2021 2022 

1 APLN 180.144.688  (485.227.632) 2.268.910.393  

2 ASPI (2.410.115.364) (698.498.498) (2.907.454.314) 

3 ASRI (1.036.617.865) 142.928.791  1.098.364.937  

4 BAPA (3.737.826.580) (2.052.255.452) (3.712.072.464) 

5 BAPI (2.456.842.599) (1.016.507.793) (97.843.557) 

6 BBSS (512.878.724) (1.094.508.876) (1.810.683.043) 

7 BEST (115.219.635.076) (71.095.023.263) 33.729.572.546  

8 BIKA (104.334.806.073) 194.564.034.960  (177.893.377.255) 

9 BKSL (556.301.782.629) 229.270.350.880  (167.082.791.575) 

10 DART (400.173.079) (411.222.141) (421.159.213) 

11 DILD 68.962.241.069  (30.049.182.958) 191.967.902.267  

12 ELTY (326.358) (273.529) (789.619) 

13 EMDE (56.617.681.066) 1.034.201.610.092   (68.275.169.424) 

14 FMII (1.481.751.003) 8.562.317.113  17.293.843.958  

15 GMTD (105.950.046.766) (27.376.369.761) 8.998.249.188  

16 INPP (483.534.590.924) (28.445.978.434) 69.492.222.999  

17 LAND (17.948.327.231) (11.601.943.202) (7.918.635.681) 

18 LPCK (3.646.386) 140.369  302.814  

19 LPKR (9.637.220) (1.623.183) (2.327.495) 

20 LPLI (21.117) 248.262  38.673  

21 MDLN (1.763.880.064.128) (41.994.106.784) 20.170.729.245  

22 MMLP (89.078.551) 366.262.697  194.546.174  

23 MPRO 12.773.503  (13.969.360) (29.208.883) 

http://www.idx.co.id/
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No. Kode 
Laba/Rugi 

2020 2021 2022 

24 MTSM (8.716.984.332) (3.121.418.234) (6.947.090.119) 

25 NASA (6.527.051.485) (4.933.144.785) (279.278.890) 

26 NIRO 157.776.799.288  (164.129.909.756) (355.490.918.415) 

27 OMRE (222.986.825.963) (170.512.564.243) (235.810.272.617) 

28 PAMG (6.328.648.783) (10.461.119.551) (3.204.647.893) 

29 PLIN (575.176.897) 447.757.412  557.392.413  

30 POLL 86.560.690.661  (136.516.510.586) (136.516.510.586) 

31 POSA (135.567.629.355) (141.256.282.027) (121.611.708.472) 

32 PUDP (23.445.488.581) (17.733.938.826) 279.002.702.816  

33 RBMS (45.421.421.796) (23.700.030.500) (39.783.212.530) 

34 RISE (39.146.758.147) 40.965.480.325  35.845.759.726  

35 ROCK (7.623.975.625) (5.316.068.984) 5.734.158.172  

36 RODA (168.023.184.891) 32.760.960.104  (25.847.148.542) 

37 SATU (19.102.861.276) (17.007.904.858) (8.190.794.022) 

38 TARA (12.547.995.411) 21.430.197.891  (3.070.556.913) 

39 TRIN 7.865.425  (50.322.824) 28.044.284  

40 UANG (29.255.872.452) (76.143.367.649)  (59.113.539.721) 

Sumber: www.idx.co.id (Data Diolah, 2023) 

 

Berdasarkan tabel di atas, sebagain besar perusahaan sektor property dan 

real estate memperoleh laba negatif pada tahun 2020-2022. Laba negatif ini dapat 

menjadi potensi kebangkrutan perusahaan. Laba dengan nilai negatif menunjukkan 

bahwa penggunaan atau pengelolaan aset yang tidak efektif dalam menghasilkan 

laba bersih. Menurut penelitian Novianita (2017), apabila perusahaan memiliki laba 

negatif maka perusahaan tersebut terindikasi mengalami kondisi financial distress 

atau kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan menggambarkan keadaan perusahaan 

sebelum adanya kebangkrutan.  

Studi ini dilakukan pada tahun 2020–2022 untuk mengetahui kondisi 

perusahaan selama pandemi COVID-19 dan setelah pandemi mereda. Analisis rasio 

keuangan terhadap laporan keuangan perusahaan dapat digunakan untuk 

http://www.idx.co.id/
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menentukan risiko kebangkrutan. Laporan keuangan menunjukkan posisi keuangan 

suatu perusahaan. Informasi dalam laporan keuangan memungkinkan manajemen 

perusahaan untuk melakukan analisis kebangkrutan (Krishnatama et al., 2019). 

Metode Altman Z-Score, Springate, Zmijewski, Grover, Foster, dan Olshon adalah 

beberapa alat analisis prediksi kebangkrutan yang dikembangkan oleh para ahli. 

Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri. Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa metode memprediksi kebangkrutan berbeda dalam akurasi. 

Metode Altman Z-Score dan Zmijewski dianggap akurat karena menggabungkan 

berbagai rasio keuangan, termasuk likuiditas, aktivitas, profitabilitas, solvabilitas, 

leverage, dan ROA, untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi 

keuangan perusahaan (Aini et al., 2020).  

Sebuah motode Altman Z-Score diciptakan oleh Edward I. Altman pada 

tahun 1968 untuk analisis prediksi kebangkrutan (Abadi & Misidawati, 2023). 

Metode Altman Z-Score ini pertama kali diterapkan pada perusahaan manufaktur 

yang telah go public. Untuk memberikan gambaran tentang kesehatan keuangan 

perusahaan, model ini beberapa kali diubah, terutama pada tahun 1984 dan 1995. 

Metode Altman Z-Score menggabungkan berbagai rasio profitabilitas, solvabilitas, 

likuiditas, dan aktivitas dan memiliki tingkat ketepatan prediksi hingga 95%. Selain 

itu, metode ini memiliki banyak keuntungan (Fahma, 2020). Un ituk mem iprediksi 

kemun igkinan kebangk irutan suaitu perusahaian, penel iiti memiliih meto ide Alt iman Z-

Sciore Mod iification, yiang menggiunakan emp iat rasi io keuaingan. Rasi io keu iangan 

yanig dimak isud yai itu 1) N iet Worki ing Ca ipital to To ital Aisset, 2) Retai ined Eairning 

to Toital Assiet, 3) Eairning Bef iore Inter iest a ind Tiaxes t io Tiotal Ass iet, dain 4) Boiok 

Valiue oif Eiquity tio Boiok Vialue oif Deibt (Sastraiwan, 20i22). Niet Worki ing Cap iital to 
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Total Asset yaitu mewakili rasio likuid iitas, sem iakin tin iggi raisio likui iditas m iaka 

kesiehatan keuan igan sem iakin baiik. Retai ined Eairning t io Totial Aisset mewak iili rasi io 

profitaibilitas, ya ing maina semaikin tingigi laiba dit iahan makia sema ikin baiik pulia 

keseihatan suaitu perusaihiaan. Eairining Bief iore Intieirest ainid Ta iixes t io T iot ial Asisiet 

meiwaikili ras ii io ak itiviitas, sem iaikin tin iggi ras iio in ii menunjukikan bahiwa perusa ihaan 

dapiat mengihasilkan la iba yanig lebiih biesar deingan meinggunakan as ietnya. Biook 

Vailue oif Equiity tio Boiok Val iue oif Diebt, yai itu mewaikili rasi io solva ibilitas dim iana 

semaikin tiniggi rasi io solvabili itas makia semaki in baiik kareina hial in ii mengi indikasikan 

risiiko keuaingan yan ig lebi ih rendiah.  

Mark Zmijewski menciptakan metode Zmijewski pada tahun 1984, yang 

menggunakan tiga rasio keuangan. Metode ini awalnya diciptakan untuk digunakan 

dalam analisis keuangan untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan (Effendi, 

2018). Metode Zmijewski menggunakan tiga rasio keuangan: ROA, Leverage, dan 

Liquidity (Abadi & Misidawati, 2023). Return on Asset, atau ROA, dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus Net Income dibagi seluruh aset. Tingkat ROA yang 

lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola asetnya dengan 

lebih baik. Leverage, atau rasio utang, dapat dihitung dengan membagi total utang 

dengan total aset. Nilai rasio yang tinggi menunjukkan bahwa semakin banyak 

utang dalam struktur modal perusahaan, yang meningkatkan risiko keuangan. 

Current Ratio, atau liquidity, dapat dihitung dengan membagi Current Asset dengan 

Current Liabilities. Current Ratio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki likuiditas yang baik dan perusahaan dengan mudah memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya.  
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Peneliti juga menggunakan opini audit sebagai pembanding serta metode 

Altman Z-Score dan Zmijewski. Opini auditor adalah pendapat auditor yang dibuat 

setelah melakukan peninjauan mendalam pada laporan keuangan. Opini auditor 

menunjukkan penilaian profesional auditor tentang kredibilitas laporan keuangan 

perusahaan. Pendapat ini mampu menjelaskan keadaan keuangan sebenarnya 

perusahaan (Ebenezer & Ferinia, 2018). Opini audit memberikan keyakinan tentang 

kredibilitas informasi keuangan yang disajikan dalam laporan keuangan. Jika 

laporan keuangan diasumsikan akurat, data yang digunakan dalam analisis prediksi 

kebangkrutan akan lebih dapat diandalkan. Alfian & Putra (2021) menyatakan 

bahwa audit laporan keuangan perusahaan dilakukan untuk memastikan bahwa 

angka-angka dalam laporan keuangannya adil dan juga mengungkapkan. Rasio 

keuangan biasanya digunakan dalam metode analisis prediksi kebangkrutan. Raisio-

riasio in ii dapiat dihit iung berdiasarkan daita yaing ditem iukan padia laporian keuangian 

ya ing t ielah diau idit. Menuruit Suswinairno (20i12), pend iapat au iditor ini diapat 

diklasi ifikasikan men ijadi eimpat jeniis, yakni Penidapat Waj iar Tanipa Pengecu ialian 

(W iTP), Pend iapat Waijar Dengian Pengecu ialian (WDiP), Pen idapat Tid iak Wiajar 

(TW i), dain Meinolak Menya itakan Peindapat ( iMiMP).  

Haisil an ialisis meitode Altm ian Z-Sco ire dain Zmij iewski dianiggap ak iurat ji ika 

berseisuaian den igan pendiapat audi itor; sebalik inya, jika haisilnya tid iak sesu iai dengain 

pendapat aiuditor, m iaka ked iua meitode terseibut dianiggap kuriang aikurat. Situdi 

Priiyanti dan Riha irjo (2i019) menem iukan bah iwa metoide Altm ian Z-Sciore memi iliki 

tinigkat akuirasi 8 i1,8i1% dain Zmi ijewski 54,54 i%. Peinelitian Saffiarani (20i20) 

menemukain bahwia metoide Altm ian Z-S icore d ian Sprinigate meimiliki tingikat akuirasi 

10i0%, Zm iijewski 7 i0%, dain Grovier 80 ii%. Niamun, peneliti ian Ai ini (20i20) 
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menem iukan bah iwa metiode Zmijews iki memil iiki tiingkat akiurasi 1 i00% dain lebiih 

akuriat dariipada meto ide Altiman Z-S icore. Kemudi ian penielitian A iini (20i20) 

diduk iung penielitian Niisa (2i022), tingikat akuriasi metiode Griover d ian Zmijeiwski 

mencaipai 1 i00%, sem ientara meto ide Sprinigate hainya 86 i%. Haisil akuraisi dari seti iap 

metoide padia peneli itian-penelitian terdaihulu yaitu berbieda-beida sehin igga terdaipat 

ketidiakkonsist ienan yiang menjadiikan penelit iian ini sanigat pentinig untuk i dilaku ikan. 

Stiudi ini adal iah rev iisi dairi stu idi yang d iilakukan ol ieh Sastr iawan (20i22), denigan 

bebierapa peruibahan. Pe ineliti daliam peneilitian in ii menggunakian metod ie preidiksi 

kebiangkrutan tamb iahan, meitode Zmij iewski, dain mengguinakan opi ini aud iit sebiagai 

pembandiing. Mereika jugia menam ibah perio ide peneilitian, yiaitu d iari ta ihun 20 i20–

20i22, yanig sebel iumnya han iya dilaikukan selam ia 2 (diua) tahiun. Haisil preidiksi 

kebaingkrutan d iari metod ie Alt iman Z-Sco ire Modifi ikasi dan meto ide Zmijeiwski 

dievialuasi dalaim peinelitian ini. Pa ida peneilitian ini, met iode Altm ian Z-Sco ire da in 

Zmij iewski dip iilih karen ia relaitif mu idah digun iakan dain, berdasark ian peneliti ian 

sebelu imnya, keidua met iode ini me inunjukkan tingikat keakiuratan yaing ti inggi dailam 

memprediiksi kebangkru itan perusaihaan.  

Penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan informasi kepada 

pihak yang berkepentingan dalam perusahaan terkait adanya potensi kebangkrutan 

suatu perusahaan. Berdasarkan teori sinyal atau signaling theory, analisis prediksi 

kebangkrutan ini dapat digunakan sebagai ukuran manajemen perusahaan sektor 

property dan real estate dalam rangka memberikan sinyal (petunjuk) kepada para 

investor tentang kondisi perusahaan, apakah perusahaan dalam keadaan sehat atau 

terancam mengalami kebangkrutan (Piana & Hidayat, 2023). Berdasarkan uraian 

pada latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
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judul “Analisis Prediksi Kebangkrutan Menggunakan Metode Altman Z-Score dan 

Metode Zmijewski dengan Opini Audit Sebagai Pembanding Keakuratan pada 

Perusahaan Sektor Property dan Real Estate yang Terdaftar di BEI Periode 2020-

2022”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Perusahaan sektor property dan real estate memperoleh laba yang belum 

optimal karena dampak dari pandemi Covid-19.  

2. Terdapat ketidakkonsistenan hasil prediksi model-model kebangkrutan dari 

penelitian terdahulu. 

3. Prediksi kebangkrutan penting dilakukan bagi perusahaan property dan real 

estate sebagai peringatan awal adanya kebangkrutan sehingga perusahaan 

dapat mempersiapkan strategi-strategi perbaikan.  

 

1.3 Pembatasan Masalah  

Pada penelitian ini penulis memberikan fokus penelitian agar permasalahan 

yang diteliti lebih terarah dan terhindar dari penafsiran yang berbeda sehingga dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Penulis memfokuskan pada pengumpulan 

data untuk menganalisis prediksi kebangkrutan menggunakan metode Altman Z-

Score dan metode Zmijewski dengan opini audit sebagai pembanding keakuratan 

pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI, yang mana 

periode yang digunakan dalam penelitian yaitu tahun 2020, 2021, dan 2022.  
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1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian, identifikasi dan pembatasan masalah 

maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil prediksi kebangkrutan dari metode Altman 

Z-Score Modifikasi dan metode Zmijewski pada perusahaan sektor property 

dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2020-2022? 

2. Apakah terdapat perbedaan tingkat akurasi antara metode Altman Z-Score 

Modifikasi dan Zmijewski dalam memprediksi kebangkrutan dengan opini 

audit sebagai pembanding pada perusahaan sektor property dan real estate 

yang terdaftar di BEI periode 2020-2022? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil prediksi kebangkrutan metode Altman 

Z-Score Modifikasi dan metode Zmijewski pada perusahaan sektor property 

dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2020-2022. 

2. Untuk mengetahui perbedaan tingkat akurasi antara metode Altman Z-Score 

Modifikasi dan Zmijewski dalam memprediksi kebangkrutan dengan opini 

audit sebagai pembanding pada perusahaan sektor property dan real estate 

yang terdaftar di BEI periode 2020-2022. 

 

 

 

 



13 
 

 
 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian  

Dairi peneilitian yiang dilaikukan pen iulis maika dihiarapkan dapiat memb ierikan 

manifaat seciara teori itis dian prakitis. Adiapun manfiaat dairi hasiil penielitian ini seb iagai 

beriikut. 

1. Mianfaat Teorit iis 

Penel iitian ini dihar iapkan dapait meniambah wawiasan menigenai literiasi di 

bid iang keu iangan khusu isnya paida anal iisis pred iiksi kebangikrutan deingan 

menggiunakan me itode Alt iman Z-S icore Moidifikasi dain meitode Zmije iwski. 

Peneilitian in ii jugia diharapikan daipat dijad iikan sebaigai baihan pertimb iangan, 

masuikan, dain referiensi biagi pi ihak la iin yanig tertariik meliakukan peinelitian 

selanjut inya mengienai predi iksi kebangkriutan ya ing menggiunakan meto ide 

Altm ian Z-Sciore Modi ifikasi dian m ietode Zmijewsk ii. 

2. Manfiaat Praiktis 

a) Baigi Perus iahaan Sekitor Proiperty dain Rieal Eistate  

Peneilitian inii dihariapkan daipat beirmanfaat seb iagai sinyial (peringiatan) 

awial baigi perusaihaan jik ia teridapat indik iasi keadaian dariurat keuangian 

seibelum kemun igkinan terijadinya kebaingkrutan p iada peru isahaan sekt ior 

property dan real estate, sehingga perusaha ian daipat mengamb iil tindaik 

pencegahan lebih dini. Pene ilitian ini dapat memberikan informasi pada 

pihaik manajeimen untuk menigambil keputusan yang tepat di masa depan 

dalaim ran igka meingantisipasi ke imungkinan kebangikrutan.  

b) Biagi Inve istor 

Baigi p iara inveistor penielitian ini daipat diguinakan sebaigai das iar dal iam 

pengambi ilan keput iusan inveistaisi kareina mem iberi inform iasi mengienai 
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konidisi kese ihatan perusaihaan seiktor proiperty dian reail eistate apaikah 

berpoitensi mengalaimi kebangkrut ian ataiu tidiak. 

c) Biagi Kred iitur  

Peneilitian ini daipat bermianfaat sebagiai bahian pertimibangan baigi paira 

krediitur dala im pengamb iilan keputu isan pemberiian pinjam ian aitau kreidit 

denigan memperihatikan kon idisi keseh iatan perusahiaan terl iebih daihulu.  

 

  


